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ABSTRAK 

 

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN GALING 

(Cayratia trifolia (L.) Domin) TERHADAP FETUS MENCIT 

(Mus musculus L.) 

 

Nur Meinanda Handi Resmana 

1504015284 

 

Daun galing (Cayratia trifolia (L.) Domin) mengandung senyawa yang berkhasiat 

sebagai antioksidan dan antidiabetes. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun galing terhadap perkembangan 

fetus mencit betina. Metode ekstraksi yang di lakukan yaitu maserasi 

menggunakan pelarut etanol 70%. Hewan uji dibagi menjadi 4 kelompok dengan 

hewan coba mencit galur Wistar. Terdiri dari  kelompok normal (Na- CMC), 

dosis I (400 mg/kgBB), dosis II (800 mg/kgBB), dosis III (1600 mg/kgBB). 

Mencit dibedah pada hari ke 18 kehamilan, kemudian dilakukan pengamatan 

morfologis dan penimbangan berat badan fetus yang dihasilkan. Setelah diamati 

fetus difiksasi menggunakan larutan bouin selama 14 hari untuk mengamati 

langit-langit mulut.Hasil penelitian menunjukkan persentase kecacatan fetus dosis 

1600 mg/kgBB sebesar 6,52%. Data rata-rata berat badan fetus dianlisa 

menggunakan ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji Tukey.Hasil uji 

Tukey menunjukkan pada  kelompok dosis 800 mg/kgBB dan dosis 1600 

mg/kgBB memberikan efek teratogenik berupa berat badan fetus yang lebih kecil 

dari pada kelompok normal. Ekstrak etanol 70% daun galing dapat disimpulkan 

dapat menyebabkan efek teratogen pada fetus mencit berupa adanya penurunan 

berat badan dan kematian fetus. 

 

Kata Kunci: Cayratia trifolia (L.) Domin), Teratogenitas, Ekstrak Etanol Daun 

Galing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia mempunyai keanekaragaman hayati, suku bangsa dan budaya 

pengobatan tradisional yang secara turun temurun diwariskan dari generasi ke 

generasi berikutnya. Pengobatan tradisional sebagian besar menggunakan ramuan 

yang berasal dari tumbuh-tumbuhan baik berupa akar, daun, bunga, atau bijinya. 

Penelitian ilmiah di bidang farmakologi, toksikologi, identifikasi, dan isolasi zat 

kimia aktif yang terdapat dalam tumbuhan diperlukan agar pengobatan tradisional 

dapat dipertanggung jawabkan. WHO pada Tahun 2008 mencatat bahwa sebanyak 

68% penduduk dunia masih menggunakan sistem pengobatan tradisional untuk 

menyembuhkan penyakit dan lebih dari 80% penduduk dunia menggunakan obat 

herbal untuk mendukung kesehatan mereka (Saifudin et al. 2011). 

Salah satu tumbuhan di Indonesia yang dijadikan sebagai obat tradisional 

adalah tumbuhan galing (Cayratia trifolia (L.) Domin). Tanaman ini termasuk ke 

dalam Family vitaceae dan telah lama digunakan sebagai pengobatan tradisional 

untuk berbagai macam penyakit  berkhasiat sebagai antidiabetik, hepatoprotektor, 

menurunkan kadar kolesterol dalam darah, meningkatkan kekebalan tubuh, 

sebagai antioksidan, antivirus, antibakteri (Kumar et al. 2012). Bagian tanaman 

galing yang sering digunakan adalah daun mudanya, antara lain untuk air rebusan 

(Eva Feriadi et al. 2018). Tanaman ini diketahui mempunyai kandungan steroid, 

terpenoid, flavonoid dan tanin (Gupta and Sharma 2007 : Kumar et al. 2012). 

Daun Galing dapat berkhasiat sebagai antibakteri, antioksidan dan 

antidiabetes. Sebuah studi mengemukakan bahwa ekstrak etanol daun  galing IC50  

61,52 mg/L memiliki  aktivitas antioksidan. Pemberian daun galing memiliki 

aktivitas sebagai tukak lambung terhadap tikus menggunakan metode ligase pilori 

pada dosis 250 mg/kgBB dan 500 mg/kgBB mempunyai proteksi paling tinggi 

(86%) dibandingkan omeprazole (72%) (Gupta, et al. 2012). Pada penelitian 

sebelumnya ekstrak etanol daun galing dapat menurunkan kadar kolesterol dan 

gula darah pada dosis 400 mg/kgBB (Muh Ilyas, et al. 2019). Pemberian ekstrak 

etanol daun galing pada dosis 200 mg/kgBB mempunyai efek sebagai 

hepatoprotektor (Kumar DG et al 2011). Pada uji toksisitas akut, daun galing 
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memiliki kelas sangat toksik, karena pada pemberian dosis hingga 2000 mg/kgBB 

ditemukan adanya kerusakan sel (nekrosis) (M. Ilyas, et al.2018). 

Dalam kondisi kehamilan, banyak ibu hamil memiliki kekhawatiran 

tersendiri terhadap efek samping dari bahan-bahan kimia obat sehingga memilih 

untuk mengkonsumsi obat-obatan herbal untuk meminimalisir efek samping dari 

bahan kimia obat. Obat kimia dapat menyebabkan efek yang tidak dikehendaki 

pada janin selama masa kehamilan, terutama pada fase embrionik atau 

organogenesis yang ditakutkan dapat menimbulkan kecacatan pada janin. Obat 

baik tradisional maupun modern harus mempunyai data keamanan berupa data 

toksisitasnya. Pengujian toksikologi merupakan salah satu pengujian yang harus 

dipenuhi salah satunya uji toksikologi yang penting adalah uji teratogenic (Depkes 

RI 2014). 

Untuk melihat penggunaan pengobatan pada ibu hamil maka perlu dilakukan 

pengujian keamanan khasiat tanaman tersebut. Toksisitas reproduksi merupakan 

salah satu uji toksisitas yang harus dilakukan untuk sediaan herbal dan bahan 

kimia yang akan dikonsumsi oleh manusia. Uji toksisitas reproduksi yang sering 

digunakan adalah uji teratogenitas. Teratologi adalah ilmu yang berhubungan 

dengan penyebab, mekanisme dan manifestasi perkembangan menyimpang dari 

kondisi normal baik mental atau fungsional (Priyanto 2010).  

Berdasarkan hal tersebut  penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

pemberian ekstrak daun galing memiliki efek teratogenik terhadap fetus mencit, 

dan apa saja jenis malformasi struktur fetus mencit yang dipengaruhi oleh ekstrak 

daun galing (Cayratia trifolia (L.) Domin) selama periode organogenesis terhadap 

morfologi fetus mencit (Mus musculus L.).  

B. Permasalahan Penelitian  

Apakah pemberian ekstrak etanol 70% daun galing pada mencit hamil dapat 

menghambat perkembangan fetus dan menyebabkan kecacatan ?  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

etanol 70% daun galing terhadap perkembangan fetus mencit betina dan 

pengaruhnya terhadap kecacatan yang ditimbulkan.  

 

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL...,Nur Meinanda Handi Resmana, Farmasi UHAMKA 2021



3 
 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

mengenai pengaruh ekstrak daun galing terhadap perkembangan fetus mencit. 
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